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 Prototype design is a software development method that uses an 

approach to make designs quickly and gradually so that potential 

users can immediately evaluate the advantages and disadvantages of 

the designed prototype. With this prototyping method, developers 

and users can interact and communicate with each other during the 

process of making prorotypes. In the design of an outpatient 

information system prototype it is very necessary and needed is 

supporting data so that the design can be further developed and 

aligned with existing systems in hospitals. “Aisyiyah Padang. The 

design of the outpatient medical record information system in the 
hospital already exists and needs to be analyzed again whether it is 

relevant for the future or not. In designing the outpatient information 

prototype used DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relation 

Diagram), direct interview method with hospital medical record staff 

and IT to retrieve the information needed in the design and 

completion. The purpose of this research is to see and analyze how 

far the information system design is currently running, especially the 

outpatient department and see the weaknesses in designing this 

system and whether the current system design is useful for hospitals 

or is it still relevant today and what needs to be developed more 

specifically, analyzing the specifications of the requirements and 
system design, designing the system interface, and evaluating the 

results of the system analysis and design. The results obtained after 

conducting research at the Aisyiyah General Hospital are the need to 

develop a prototype outpatient information system that is currently 

running because there are still deficiencies and weaknesses in the 

design of the old system, which is no longer relevant to the current 

condition of the information system. 
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1. PENDAHULUAN 

Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan dari sistem lama ke 

sistem baru, dimana permasahan yang terjadi pada sistem lama diharapkan sudah teratasi 
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pada sistem yang baru ini. Perancangan sistem adalah proses perancangan untuk 

merancang sistem atau memperbaiki sistem yang telah ada sehingga sistem menjadi lebih 

baik serta dapat mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien, proses rancangan bisa 

berupa rancangan input, rancangan output, rancangan file. 

Prototype merupakan suatu metode pengembangan perangkat lunak yang 

menggunakan pendekatan untuk membuat rancangan dengan cepat dan bertahap sehingga 

dapat dengan segera dievaluasi kelebihan dan kekurangan dari prototype yang dirancang 

tersebut kepada calon pengguna atau klien. Dengan metode prototyping ini pengembang 

dan klien dapat saling berinteraksi selama proses pembuatan prorotype berjalan. Dengan 

metode ini akan dihasilkan prototype sistem sebagai perantara pengembang dan pengguna 

agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan pengembangan sistem informasi rawat jalan. 

tugas seorang pengembang dalam menjembatani maksud yang dikehendaki secara bahasa 

umum untuk ditidaklanjuti ke dalam bahasa teknis sistem, walaupun terkadang 

pengembang kurang memperhatikan algoritma alur sistem, perangkat bantu sistem, Untuk 

mendekatkan ketidaktahuan pengguna dengan pengembang tersebut, maka harus ada 

kerjasama yanga baik diantara keduanya sehingga pengembang akan mengetahui dengan 

baik apa yang diinginkan pengguna dengan tidak meninggalkan kaidah serta landasan 

teknis pengembangan sistem informasi sebelumnya, sehingga pengguna akan mengetahui 

proses-proses yang akan dilakukan oleh pengembang dalam memenuhi kebutuhan sistem 

yang akan dikembangkan. Pada akhirnya akan dihasilkan sebuah sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna serta pemahaman yang tepat dan sesuai dengan penjadwalan 

pengerjaan sistem yang telah disepakati bersama. 

Untuk membandingkan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 

menurut Ida Ayu Lestari dan rekan, dengan judul Implementasi Penerapan Metode 

Prototyping Pada Sistem Informasi Pelayanan Laboratorium Kesehatan Dengan adanya 

Implementasi Penerapan Metode Prototyping Pada Sistem Informasi Pelayanan 

Laboratorium Kesehatan pada UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung 

Berbasis Mobile dapat mempercepat proses pelayanan administrasi dalam hal registrasi 

pemeriksaan sesuai jenis pemeriksaan pasien, hasil pemeriksaan lab, pembayaran dan 

konsultasi pasien yang dapat dilakukan secara online tanpa harus dating [1]. Selanjutnya 

menurut Lasminiasih dan rekan dengan judul Using Prototyping Method For Analysis And 

Design Of Information Systems For Student Registration In Sekolah Master  

menyimpulkan bahwa sistem dapat dibangun dengan spesifikasi perangkat keras dan 

perangkat lunak minimum yang ditentukan. Penelitian ini juga dihasilkan analisis 

kebutuhan fungsional dan non fungsional, juga dihasilkan aliran dari sistem yang 

digunakan oleh admin dan pengguna akhir. Penelitian ini dapat memodelkan apa yang 

diberikan sistem kepada pengguna dengan use case diagram model. Penelitian ini 

menghasilkan database dengan tabel-tabel terkait untuk digunakan sebagai penyimpanan 

data dalam sistem. Juga,penelitian ini menghasilkan beberapa desain interface untuk admin 

dan end user [2]. 

 Prototipe bisa digunakan dalam model klasifikasi / pengelompokkan, karena 

prototype bersifat menggabungkan sistem informasi. Sistem yang digunakan dalam 

meningkatkan metode perancangan prototype yaitu dengan menggunakan sistem MIMO 

(Multi-Input Multi-Output) [3]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan [4] bahwa hasil penelitiannya 

mengambarkan pengembangan prototype sistem informasi pada diagnosis medis. Peneliti 

membuat aplikasi yang mempunyai banyak fungsi. Contohnya dalam 

pengimplementasikan komunikasi antar muka registrasi dan antar dokter. Hak yang perlu 

dilakukan dalam pengembangan aplikasi yaitu perancangan database. Kelebihan program 

yang dikembangkan yaitu adanya templet untuk dokumen, adanya riwayat kesehatan yang 
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mudah ditelusuri, memudahkan komunikasi dokter dan pasien tanpa mengubah interaksi 

antara server dan aplikasinya.  

Selanjutanya penelitian mengenai prototype penggajian Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, sistem ini telah dirancanga dengan sangat baik dan sesuai 

dengan yang direncanakan sehingga prototype ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

melanjutkan pengembangan sistem yang dibuat. Hasil rancangan dari sistem ini dapat 

digunakan sebagai dokumentasi bagi pihak PT Bina Angkasa dan dapat dijadikan sebagai 

sebuah literatur untuk mengembangkan sistem penggajian karyawan [5]. 

Sistem informasi didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa bagian yang saling 

berhubungan yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan sebagai 

hasil dari informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Tujuan dari 

Sistem Informasi yaitu menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi  jika 

diperlukan. sistem informasi [6]. Aplikasi sistem informasi rekam medis berbasis web pada 

Rumah Sakit dapat memberikan kemudahan bagi admin dalam pengolalahan data-data 

rekam medis. Dimana didalamnya terdapat fitur pengolahan data petugas, data pasien, data 

dokter, data obat, dan rekam medis. Perancangan prototype dapat menghasilkan aplikasi 

yang mampu meningkatkan kinerja administrasi dalam memberikan laporan petugas, 

laporan pasien, laporan dokter, dan laporan rekam medik secara cepat kepada pimpinan 

rumah sakit dan memaksimalkan kinerja petugas kesehatan [7]. Penelitian lain mengenai 

prototype yang membahas mengenai pemeriksaan dua prototipe yang berbeda selama fase 

pembuatan, yang melibatkan target pengguna. Pada dasarnya penelitian ini berfokus 

kepada tablet PC. Hasil evaluasinya megggambarkan bahwa kegunaan GUI ikonik lebih 

baik dari itu GUI non-ikonik. Penggunaan aplikasi berbasis web sangat dibutuhkan. 

Namun perangkat lunak tidak hanya berfokus pada kegunaan desain muka saja, tetapi 

kegunaan, keandalan dan kinerja perangkat lunak harus dipertimbangkan untuk menjamin 

kualitas. Peningkatan dalam penggunaan sistem perlu ditingkatkan untuk meminimalisir 

kesalahan input data dan meningkatkan keefesienan dalam pengentrian data. Penelitian ini 

menggambarkan bahwa penggunaan digitalisasi akan meningkatkan efisiensi layanan 

kesehatan yang fleksibel dengan keakuratan data [8]. Penelitan lainnya mengenai Platform 

DRG (Diagnosis Related Group) yang digunakan sebagai sistem baru dalam evaluasi 

kinerja karyawan dirumah sakit dan sistem pembayaran yang digunakan dalam negara-

negara maju. Peneliti mengembangkan sistem berupa big data diagnosis dengan 

pengelompokkannya berdarkan pedoman ICD-10 dan ICD-9 pada volume 3. Hasil 

penelitiannya menggambarkan 5% penghematan anggaran biaya rumah sakit. Sistem ini 

memiliki keunggulan seperti kesederhanaan desain, mudah dalam pengelompokkan dan 

mudah dalam menggunakannya [9]. 

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen-kompen, bisa berupa manusia, 

perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber data yang saling 

berhubungan yang mengumpulkan serta menyampaikan data dan informasi dengan 

menyediakan media feedback untuk menyampaikan suatu tujuan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini ingin melihat dan menganalisis sejauh mana 

perancangan sistem informasi yang sedang berjalan, khususnya bagian sistem informasi  

rawat jalan yang selanjutnya melihat kelemahan perancangan sistem  ini dan apakah 

perancangan sistem yang sedang berjalan berguna bagi rumah sakit atau masih relevan 

dengan keadaan sekarang iniserta apa perlu dikembangkan lagi lebih spesifik, kemudian 

menganalisis, spesifikasi persyaratan dan perancangan sistem, merancang antarmuka  

sistem,  serta  melakukan  evaluasi terhadap hasil rancangan prototype serta menganalisa 

dan perancangan prototype yang telah diusulkan yang pada akhirnya akan dihasilkan 

sebuah sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta pemahaman yang tepat dan 

sesuai dengan penjadwalan pengerjaan sistem yang telah disepakati. 
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2. METODE PENELITIAN 
Peneltian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum (RSU) ‘Aisyiyah Kota Padang 

terletak di Jl. GOR H Agus Salim Kota Padang, penelitian ini dilaksanakan dari tangal 5 

Oktober sampai tanggal 16 November 2022, dimana informan penelitian terdiri dari 4 

orang 1 orang IT 1 orang Kepala rekam medis dan 2 staff rekam medis. Dalam melakukan 

penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif dengan perancangan design disamping 

menggunakan metode wawancara dengan tatap muka dan observasi secara langsung 

kelapangan. Instrumen penelitian ini dilakukan dengan pertanyaan terbuka dan juga  

penulis melakukan  metode penelitian melalui 4 tahapan yaitu: 

1. Menganalisis kebutuhan dan pengumpulan data, 

2. Merancang prototype Sistem Informasi rawat jalan usulan 

3. Implementasi prototype Sistem Informasi rawat jalan yang disulkan 

4. Pengujian Sistem dan menganalisis hasil pengujian sistem 

Dari metode penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Penelitian Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis di RSU 

‘Aisyiyah Padang 

Untuk teknik Alat pengembangan system digunakan pendekatan tersetruktur yang 

terdiri Data Flow Disgram, HIPO. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2022 s.d bulan November 

2022, dalam penelitian tersebut penulis sudah melakukan beberapa kali wawancara, diskusi 

dengan Kepala IT, Kepala Rekam Medis, bagian administrasi dan beberapa orang staf 

rumah sakit, membuka status pasien, melihat formulir-formulir yang ada pada status pasien 

serta meminta informasi sebanyak-banyaknya mengenai sistem informasi yang ada di 

rumah sakit tersebut, kali ke rumah sakit tersebut, dari hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan didapat beberapa informasi. 
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Alur Pasien Rawat Jalan 

 
Gambar 2. Hasil Survei Alur Pasien Rawat Jalan Sistem yang Sedang Berjalan (yang 

Sudah Ada) RSU ‘Aisyiyah Padang 

 

Pengembangan Prototype Alur Pasien Rawat Jalan 

 
Gambar 3. Rancangan Sistem Pasien Rawat Jalan RSU ‘Aisyiyah Padang 

 

Dari hasil pengembangan sistem informasu alur pasien rawat jalan didapatkan 

adanya penambahan item yaitu BPJS yang sebelumnya tidak ada, dimana dalam bagian 

pendaftaran ditanya pasien BPJS atau umum, pasien lama atau baru, dari alur tersebut 

dapat dilihat prosedur dalam proses pasien rawat jalan melakukan pengobatan sampai 

pasien pulang mendapatkan obat yang telah diberikan bagian farmasi. 
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Data Flow Diagram (DFD) 

DFD merupakan langkah dalam pembuatan dan pengembangan sistem rawat jalan 

yang diusulkan ke rumah sakit tersebut, dari hasil DFD didapatkan prosedur sebagai 

berikut : 

 

 
Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Perancangan Sistem Informasi Rekam Medis 

Rawat Jalan di RSU ‘Aisyiyah Padang 

 

Dari gambar DFD dapat dijelaskan dan gambaran bahwa semua perancangan 

prototype sistem rekam medis rawat jalan apakah itu bagian pasien baik umum atau BPJS, 

bagian penunjang, kasir, pendaftaran, poli, farmasi, dokter, casemix, dan petugas 

semuanya diproses dan diolah yang akhirnya bermuara ke sistem informasi rekam medis 

rawat jalan dan  merupakan suatu kesatuan yang terintegrasi.  
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Pada perancangan sistem rawat jalan di rumah sakit ini, untuk ERD dapat digambar 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Entity Relation Diagram (ERD) RSU ‘Aisyiyah Padang 
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Spesifikasi Prototype Kebutuhan Sistem Rawat  Jalan 

Tabel 1. Prototype Kebutuhan Sistem Rawat Jalan 

No Data / Tabel Keterangan 

1 Data sosial Pasien Jika pasien baru, maka memasukan data master pasien baru 

(Pengunjung baru) untuk selanjutnya memberi No RM dan mencetak 

KIUP dan KIB Jika pasien lama maka tinggal memasukan No.RM 
untuk selanjutnya menjadi daftar registrasi pasien lama) begitu juga 

untuk bpjs kesehatan, Data pasien dan catatan rekam medis dibuat 

statistik sesuai dengan kebutuhan pelaporan Rekam Medis di rumah 

sakit, pada data pasien ini kita bisa mencari data pasien yang 
diinginkan 

2 Registrasi pasien 

poli dan 
konfirmasi 

Baik pengunjung baru atau lama atau BPJS yang sudah lengkap 

datanya maka dilengkapi kebutuhan data RM dan didaftarkan di poli/ 
penunjang sesuai dengan keluhannya, Daftar data pasien dipoli 

ditindaklanjuti dengan pemeriksaan fisik pasien dan anamnese. Jika 

kasus baru maka diupdate status kunjungan baru jika kasus lama 

maka di update sebagai kunjungan lama 

3 Petugas rekam 

medis 

Petugas ini bertanggung jawab sepenuhnya terhadap data-data pasien, 

dan proses dan tindakan pasien rawat jalan. 

4 Data Dokter, 

resume, indek 

Memasukan data dan field  pribadi dokter serta menambahkan indek 

untuk pencarian dokter menggunakan kd_dokter, jika pasien sudah 
diperiksa dan diberi tindakan dari penunjang maka dokter memberi 

resume pada pasien 

5 Poli Data poli pasien, poli anak,   

6 Input Tindakan 
medik 

Jika pasien sudah diperiksa oleh dokter maka tindakan medik harus 
diinput Jika memerlukan pemeriksaan penunjang maka dapat diorder 

ke penunjang untuk selanjutnya diperiksa di poli lagi 

7 Obat Setelah dokter konsultasi mengenai penyakit paisen, selanjutnya 
dokter memberikan obat yang sesuai dengan penyakit yang diderita 

pasien tersebut 

8 Penunjang Pasien yang didaftarkan pada bagian penunjang di dinputkan tindakan 

dan resum penunjang dan dicatat dalam registrasi kasus baru atau 
kasus lama. 

9 Kasir  

 

Kasir bertanggung jawab atas biaya obat yang diberikan baik pasien 

umum atau bpjs  

 

Rancangan Prototype Menu Registrasi Rawat Jalan di RSU “Aisyiyah Kota Padang 

 
Gambar 6. Menu Registrasi Rawat Jalan di RSU “Aisyiyah Kota Padang 
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3.2 Pembahasan 

Perancangan Prototype Sistem Informasi rawat Jalan  

Pada data flow diagram (DFD) diatas didapatkan keterangan dimana Kegiatan 

rekam medis rawat jalan dimulai dari penerimaan pasien dengan registrasi atau pendaftaran 

pasien terlebih dahulu, selanjutnya ditanya pasien umum atau BPJS, baik di unit rawat 

jalan maupun pada unit gawat darurat untuk selanjutnya dikuti dengan pendaftaran pasien 

baik pasien lama maupun pasien baru. Pasien akan ke unit pelayanan rawat jalan umum 

atau spesialis untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Apabila pasien memerlukan 

pemeriksaan penunjang maka pasien akan di daftarkan pada instalasi penunjang untuk 

dilakukan pemeriksaan penunjang. Pasien kembali konsultasi dokter spesialis untuk 

melengkapi pemeriksaan kesehatan untuk selanjutnya memberi diagnosa dan terapi 

pengobatan. Bagian rekam medis memberi coding dan melakukan indeks terhadap semua 

data rekam medis. Kebutuhan frame dasar prototype sebagai standar pembangunan adalah : 

kualitas informasi, kualitas sistem, maanfaat, dan kemudahan. Kebutuhan informasi dan 

dokumen yang harus dipenuhi dari keluaran prototype adalah: registrasi Pasien Lama/baru, 

pasien BPJS atau umum, poli yang dituju, rujukan, dokter, hasil tindakan, obat yang 

diberikan pasien, dan terakhir pembayaran obat di kasir jika umum bayar sendiri dan 

pasien BPJS ditanggung BPJS dan pasien pulang setelah mendapatkan obat dari apotik. 

Pembahasan dari penelitian yang dilakaukan oleh Azhar Susanto dan Meiryani   

menjelaskan bahwa diperlukan perencanaan yang matang dalam perencanaan sistem dan 

perkembangan serta. Perencanaan dimulai dari perancangan sistem yang baik, personalia 

pemilihan, penentuan perangkat lunak dan perangkat keras, dan arsitektur jaringan [10]. 

Prototype yang digunakan dalam pembuatan web rekam medis ini berupa ide-ide yang 

diambil menurut data yang didapat dari Klinik Karawaci Medika lalu akan dibuat menjadi 

media penghubung antara pasien dan admin Klinik Karawaci Medika, selain itu data-data 

yang tersimpan secara rapih dan berkala selama proses rawat jalan  pada web klinik dapat 

memberikan evaluasi kesehatan terhadap pasien untuk lebih berhati-hati dalam menjaga 

kesehatannya sehingga pasien tidak perlu lagi membawa kartu rekam medis pasien dan 

manfaat lain untuk klinik yaitu memberikan pelayanan kesehatan yang mudah murah dan 

nyaman [11]. 

Perancangan metode prototype berbasis web dianggap mampu membantu pihak 

rumah sakit dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi pada rumah 

sakit. Perancangan metode prototype berbasis web dianggap mampu mengefisiensikan 

waktu dalam melayani masyarakat dan mampu mengurangi penumpukan data pasien [12]. 

Implementasi Sistem merupakan tahapan dimana prototype sudah dapat diterima 

user dengan serangkaian pembandingan nilai standar acuan dengan hasil aktual dari 

sejumlah hipotesa, sehingga prototype hasil revisi dapat di implementasikan sebagai 

sebuah sistem [13]. Penerapan program aplikasi pelayanan pasien ini dibuat ditujukan 

terutama untuk mempermudah petugas rumah sakit dalam membuat laporan pasien yang 

akurat dan dapat menghemat waktu dalam pembuatannya [12]. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, diskusi beberapa 

orang staf rumah sakit dan juga telah dilakukan pengolahan data, perancangan prototype 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Sistem Informasi pasien rawat jalan 

yang sedang berjalan memerlukan beberapa perbaikan. Perancangan prototype sistem 

informasi rawat jalan ini digunakan untuk mendisain sistem awal sehingga dengan 

perancangan prototype ini dapat diketahui kelemahan dan kendala terhadap perancangan 

tersebut. 
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